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BAB I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang kaya akan sumber hayati, dimana terdapat 

sekitar 30.000 jenis tumbuhan obat dan baru sekitar 1.200 spesies tumbuhan obat 

yang telah dimanfaatkan dan diteliti sebagai obat [1]. Tanaman obat berperan penting 

dalam menyembuhkan berbagai macam penyakit, bahkan setiap tahunnya terus 

terjadi peningkatan penemuan dan pemanfaatan tanaman herbal sebagai bahan 

dasar pengobatan [2]. 

Salah satu tumbuhan obat yang sering digunakan ialah Piper aduncum L. 

Pemanfaatan daun tumbuhan Piper aduncum L sebagai obat tradisional telah dikenal 

oleh masyarakat Indonesia yang dapat digunakan untuk pengobatan antara lain 

menghilangkan bau badan, menghentikan pendarahan, membantu penyembuhan 

luka dikulit [3], demam, radang perut, sakit gigi, penyakit hati, obat bisul, reumatik, 

diare. Selain itu, sedian tumbuhan tersebut dapat digunakan untuk mengendalikan 

hama atau sebagai Insektisida alami [4]. 

Daun tumbuhan Piper aduncum L mengandung senyawa-senyawa seperti 

sianida, saponin, tanin, flavonoid, steroid, dan alkaloid [5]. Rali et al., (2007) 

melaporkan bahwa minyak atsiri daun tumbuhan Piper aduncum L mengandung 

dilapiol 43,3%, β-kariofilena 8,2%, piperiton 6,7%, α-humulena 5,1% dan senyawa 

lainnya masing-masing kurang dari 5%[6]. Minyak atsiri dari tumbuhan Piper aduncum 

L dilaporkan memiliki aktivitas antibakteri, antijamur, antiprotozoa dan antioksidan[7]. 

Bernard et al., (1995) melaporkan bahwa dilapiol merupakan senyawa aktif utama 

yang bersifat insektisida dari ekstrak etanol daun Sirih-Sirih[8]. Penelitian yang 

dilakukan oleh Batan et al., (2018) menyebutkan adanya senyawa 2,3-dimethoxy-

metilanaoksi-benzene yang telah berhasil diisolasi dari fraksi etil asetat daun Piper 

aduncum L dan dan memiliki aktivitas antioksidan dengan nilai IC50 132,84 ppm[9]. 

Hasyim (2011) melaporkan bahwa ekstrak heksana buah Piper aduncum L memiliki 

aktivitas insektisida yang kuat (LC50 0.13%)[4]. Hallianah et al., (2019) melaporkan 

bahwa ekstrak pekat Piper aduncum L dengan konsentrasi 60% dapat menghambat 

pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus dan Escherichia Coli dengan zona 

inhibisi 14 mm[10]. Penelitian yang dilakukan oleh Safriana et al., (2019) melaporkan 

bahwa ekstrak  Piper aduncum L dengan variasi konsentrasi 30%, 45%, 60%, 75% 

menunjukkan bahwa konsentrasi ekstrak 75% menghambat pertumbuhan bakteri 

Streptococcus mutans paling efektif dengan zona inhibisi 13,1 mm [11].  
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Berdasarkan studi literatur yang telah dilakukan, diketahui bahwa tumbuhan Piper 

aduncum L telah banyak dikembangkan mengenai bioaktivitas dari minyak atsiri dan 

berbagai ekstrak tumbuhan Piper aduncum L. Namun, hasil isolasi senyawa 

metabolit sekunder belum banyak dilaporkan dari tumbuhan tersebut, maka pada 

penelitian ini dilakukan isolasi senyawa metabolit sekunder dari ekstrak etil asetat 

daun tumbuhan Piper aduncum L dan mengkarakterisasi senyawa hasil isolasi 

dengan metoda spektroskopi Ultraviolet-Visible (UV-Vis), Fourier Transform Infrared 

(FTIR). 

1.2 Rumusan Masalah 

Permasalahan yang akan dijawab melalui penelitian ini ialah sebagai berikut: 

1. Bagaimana mengisolasi senyawa metabolit sekunder dari ekstrak etil asetat 

tumbuhan Piper aduncum L ?  

2. Bagaimana mengkarakterisasi senyawa hasil isolasi dari tumbuhan Piper 

aduncum L ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini ialah sebagai berikut : 

1. Mengisolasi senyawa metabolit sekunder dari ekstrak etil asetat tumbuhan 

Piper aduncum L 

2. Mengkarakterisasi senyawa hasil isolasi dari tumbuhan Piper aduncum L 

1.4 Manfaat Penelitian 

Data dari hasil penelitian ini diharapkan dapat melengkapi informasi mengenai 

kandungan kimia senyawa hasil isolasi dari ekstrak etil asetat tumbuhan Piper 

aduncum L. 

 

  


